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Kebijakan Akusisi COTS (Commercial Off 
The Self) : Masih efektifkah ? 
 





Untuk menjawab lean dan agile suatu bisnis proses, 
akuisisi aplikasi COTS (Commercial Off The self) 
merupakan hal yang nisbi. Namun seringkali akuisisi 
aplikasi paket COTS tidak terimplementasi dengan 
paripurna dan harus melalui banyak kustomisasi 
untuk memenuhi permintaan dari user. 
Sehingga banyak pihak mempertanyakan apakah 





Telco sebagai perusahaan jasa dimana bisnis 
prosesnya harus berjalan secara efektif dan efisien dari 
fron-end hingga back-end, tentu tidak dapat terlepas 
mengenablement proses bisnisnya dengan 
menggunakan IT Tools yang robust. 
Ditambah lagi dengan tuntutan perubahan Telco dari 
CSP (Communication Service Provider) menjadi DSP 
(Digital Service Provider), menjadikan IT tidak 
sekadar menjadi enabler namun menjadikan IT 
(solutin) merupakan bisnis itu sendiri. 
 
Dalam frameworx TM Forum proses bisnis Telco 
(CSP) telah dipetakan dengan jelas terhadap 
kapabilitas dan fungsi. Dan ini menjadi acuan para 
supplier/vendor pembuat aplikasi paket untuk Telco. 
 
Meskipun assesment maturity level terhadap 
kapabilitas dan fungsi sering dilakukan para vendor 
dan hasilnya diberitahukan kepada perusahaan Telco, 
kenyataanya implementasi paket COTS masih harus 
mengalami kesulitan saat implementasi.  
Dengan alasan kebutuhan user saat implementasi 
sangat customized dan unik sehingga harus dilakukan 
banyak perubahan. Dan ini harus diikuti para sistem 
implementor bila mau dinyatakan lolos saat uji 
terima. 
 
Paling tidak ada tiga hal impact terhadap hal ini : 
1. Kebutuhan kustomisasi menjadi tidak terkendali, 
sehingga seringkali menjadi delay terhadap waktu 
implementasi (time to market menjadi kehilangan 
moment) 
2. Kustomisasi umumnya tidak comply terhadap 
perubahan new versioning.  
Pertimbangan migrasi terhadap new version 
banyak effort yang harus dilakukan yang 
menyebabkan resiko terhadap resource (terutama 
waktu dan biaya). Akibat resiko ini seringkali 
aplikasi COTS tidak diupgrade versioning 
meskipun ATS dibayarkan setiap tahunnya. 
Sehingga tidak optimal dalam menggunakan 
COTS. 
3. Domino effect dari hal di atas, akhirnya 
permintaan user selalu dikustomisasi tidak jelas 
sampai kapan berakhirnya. Bila nantinya ternyata 
persentase kustomisasi lebih banyak dari 
kapabilitas dan fungsi bawaan aplikasi COTS, 
sampai pada kesimpulan instan bahwa aplikasi 
COTS ini tidak sesuai dengan kebutuhan, 
akhirnya diputuskan untuk diganti. Padahal 
permasalahan intinya bukan pada aplikasi COTS 
nya itu sendiri.  
Bisa jadi bila upgrade versioning dilakukan 
banyak permintaan user yang awalnya dikustom 





Untuk mengetahui seberapa efektif aplikasi COTS 
yang ada, perlu diidentifikasi pain area terhadap paket 
aplikasi saat ini digunakan : 
 
 
Gambar 1 Pain area of current package application 
 
Benchmark terhadap beberapa pengguna COTS : 
a. NASA (National Aeronautics and Space 
Administration) dengan 15 proyek COTS : 
 Mengutilisasi secara penuh fungsi dan best 
practice COTS 
 Fokus pada integrasi 
b. Departemen pertahanan Amerika Serikat : 
“ The business processes inherent in the COTS 
product should be adopted, not adapted “ 
2 |  
 
 
c. Telkom Malaysia : 
 Mengutilisasi lebih dari 8O% best 
practice yang ada pada COTS 
 Hanya membutuhkan 5 bulan untuk 
set-up platform IPTV dan 9 bulan 
mengimplementasikan OSS/BSS 
secara full stack. 
 Hasilnya  melakukan akuisis 1.5 juta 
pelanggan tercapai 6 bulan lebih 
cepat dari  target. 
 
Dari 2 hal di atas (area pain dan benchmark), 
ada 3 hal yang harus dibenahi agar kebijakan 
COTS ini efektif berjalan : 
1. Perubahan Paradigma melalui policy perusahaan   
2. Proses pemilihan dan pengadaan COTS 
3. Proses Implementasi COTS 
 































1. Agar perusahaan Telco agile dan lean dalam 
menjalankan bisnis prosesnya,  penggunaan / 
akuisisi aplikasi COTS adalah sesuatu yang mutlak 
dilakukan. 
2. Agar berjalan efektif, kebijakan COTS yang ada 
sekarang perlu dibenahi dengan penekanan 
terpenting pada perubahan paradigma disamping 
juga perbaikan/ revitalisasi pada proses pemilihan 
dan pengadaan COTS serta proses 
implementasinya 
3. Seluruh kebijakan (baru) tersebut harus dijalankan 
dengan konsisten, dan segera diperbaharui bila 
ditemukan kendala dalam implementasinya dan 
menyesuaikan dengan kebutuhan bisnis sebagai 
bagian dari continious improvement.  
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Lampiran : Current Package Application 
 
 
 
 
